BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain konstruksi dan validasi yang
dikembangkan oleh Crocker dan Algina pada tahun 1986. Tahapan dan langkah-
langkah pada desain konstruksi dan validasi ditunjukkan pada gambar 3.1. berikut

ini:

l Tahap Konstruksi

Identifikasi Identifikasi Mempersiapkan Konstruksi
Kegunaan Tes Karakter Tes Spesifikasi Tes Butir Soal

Uji Lapangan &

Analisis Tes Uji
dengan IRT Menentukan Skor Pendahuluan

Butir

Reviu Soal

T Tahap Validasi

Gambar 3.1 Langkah-langkah pada desain konstruksi dan validasi.

3.1.1 Tahap Konstruksi
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan seperangkat TPI yang layak di uji
coba secara luas di lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini

adalah sebagai berikut:

3.1.1.1 Identifikasi kegunaan tes

Proses ini bertujuan untuk menjaga agar jalannya penelitian sesuai dengan
tujuan dikonstruksinya Tes Penalaran llmiah (TPI). Oleh karena itu, pada tahapan
ini dilakukan kegiatan mengumpulkan informasi mengenai TPI yang sebelumnya
telah dikonstruksi oleh peneliti lain, sehingga peneliti memiliki pengetahuan yang
cukup untuk mengkonstruksi TPI.
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3.1.1.2 Identifikasi karakter tes

Proses ini bertujuan untuk mencari, mengumpulkan, dan menemukan sifat
khas dari TPI yang di konstruksi. Oleh sebab itu, dilakukan beberapa langkah agar
tujuan dari tahap ini tercapai. Langkah yang dilakukan adalah analisis isi tes yang
akan di konstruksi yaitu dengan melakukan studi literatur mengenai penalaran
ilmiah dan hukum gravitasi sebagai materi yang digunakan dalam konten TPI.
Pada kegiatan studi literatur, dilakukan proses reviu terhadap tipe tes serupa yang
telah dikembangkan sebelumnya. Pada langkah ini, peneliti menganalisis tipe-tipe
tes yang sebelumnya telah dikembangkan, perbedaan antara tes yang telah ada,
dan menyimpulkan tipe tes bagaimana yang akan peneliti gunakan untuk
mengkonstruksi TPI pada penelitian ini. Kemudian, untuk memperkuat proses
identifikasi, peneliti melakukan judgment terhadap tipe tes yang akan digunakan

pada TPI kepada dua orang promotor.

3.1.1.3 Mempersiapkan spesifikasi tes

Pada tahap ini, peneliti menentukan apa yang akan diukur dalam
pelaksanaan tes, bagaimana cara mengukurnya, berapa banyak soal yang akan di
konstruksi, seperti apa jenis tes yang akan digunakan, dan bagaimana pedoman

penilaian tesnya.

3.1.1.4 Konstruksi butir soal

Studi - Analisis soal - Konstruksi

Gambar 3.2 Alur proses konstruksi TPI pada materi hukum gravitasi.

Sebelum melakukan konstruksi TPI peneliti melakukan studi literatur untuk
menemukan soal-soal tipe penalaran ilmiah yang telah dikembangkan oleh
peneliti lain, adapun pada penelitian ini penulis berfokus pada TPl yang telah
dikembangkan oleh Jing Han (jenis TPI ini dikenal dengan i-STAR). Kemudian,
peneliti melakukan analisis terhadap soal i-STAR. Pada tahap analisis, peneliti
diharapkan menemukan kekhasan dari masing-masing butir soal. Sehingga dapat
memudahkan peneliti mengkonstruksi TPl pada materi hukum gravitasi. Selain
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memudahkan, diharapkan soal yang dikonstruksi dapat sesuai dengan delapan
dimensi penalaran ilmiah yang dikembangkan oleh Jing Han.

3.1.2 Tahap Validasi

Tahap ini terdiri dari tiga langkah kegiatan. Susunan ketiga langkah
tersebut, dimaksudkan untuk mendapatkan dan mengolah data sehingga bisa
diperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Ketiga langkah tersebut
dijelaskan secara lebih rinci pada pemaparan di bawah ini:

3.1.2.1 Reviu Soal

Setelah penyusunan soal berhasil dilakukan. Peneliti meminta bantuan
kepada tiga orang validator yaitu ahli di bidang penalaran ilmiah (validator 1),
ahli di bidang bumi dan antariksa (validator 2), dan ahli pada bidang evaluasi
pendidikan (validator 3) untuk meninjau butir soal dalam hal kesesuai soal dengan
dimensi penalaran ilmiah, kesesuaian pilihan jawaban dengan pilihan alasan, dan

kejelasan kata/penyusunan kata dalam soal.

Tabel 3.1 Format penilaian Reviu TPI mengenai hukum gravitasi

Kriteria Skor
Relevan 1
Tidak relevan 0

Pengambilan keputusan soal yang direviu mengalami perbaikan atau tidak,
didasarkan pada apabila dua dari tiga kriteria butir tes yang baik dapat terpenuhi
atau konsisten, maka butir tes tersebut dapat digunakan. Sebaliknya, apabila dua
dari tiga kriteria butir tidak dapat memenuhi kualitas butir yang baik maka butir
tes perlu diganti atau direvisi (Mulyatiningsih, 2013, him. 179) atau secara lebih
rinci dijelaskan pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Format pengambilan keputusan hasil reviu soal.
V1i|Vv2|V3 Kesimpulan

R R R Tanpa revisi

R R TR Tanpa revisi

R TR | TR Revisi
TR | TR | TR Revisi
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Keterangan:
V = Validator
R = Relevan

TR  =Tidak Relevan
Dengan kata lain perbaikan butir dilakukan apabila terdapat minimal dua orang
validator menyatakan bahwa aspek yang diukur tidak relevan.

Pada format reviu soal, terdapat kolom yang dapat validator isi sebagai
saran pada tiap-tiap soalnya dan ada pula saran umum yang dapat diisi pada akhir
proses reviu soal. Format reviu soal pada salah satu butir soal dengan dimensi
kontrol variabel dapat dilihat pada gambar 3.3.

TES PENALARAN ILMIAH (TPT)

. HKesesuaian Kejelasan
Aspek PI EKesesusian soal N
dan Soal dengan aspek PI alasan dengan | Lata‘penyusunan

Definizsinya
Vaniabal | Tiza buah bola diletakkan pada ketingzian vang berbeda seperti pada gambar. Bela
Kontrel A dan bola B memiliki massa yang sama vaitn 30 kg, sedangkan beola C memiliks

massa 10 kg. Jika Anda ingin mengetzhui efek massa benda terhadap gaya gravitasi
MManentukan | Bolz mana yang akan digunakan untuk mencari informasi tersebut?

pilihan jawaban Lata pada soal
2 1 1 1 1 1

variabel
mana yang . - a BoladA.
berpengamuh b. BolaC.
pada c. BolaAdanB.
keluaran A d BolaBdan C.
penelitian, ] B e BolaAdanC.
Mengubah n
variabel
bebas dan | Lantsi
mengkontrol
variabel

yang lamnyz | Karena:
a. Harus menggunakan bola dengan ketingzian tersndah.
b. Harus menggumakan bola dengan massa teringan
c. Hanya ketingzian benda vang mempeangaruhi.
d. Hawya masza bola yang mempengaruhi.
a. Harus bandingkan ketinggian dengan massa bola.

Gambar 3.3 Format reviu soal pada salah satu butir soal pada dimensi
kontrol variabel.

Tangzapan atan Saran dari dosen ahli'pakar:

Kesimpulan:

Berdasarkan validasi terhadap seal vang telzh disnsun, Dosen ahli‘pakar diharapkan dapat memberikan kesimpulan terhadap tes
penalaran ilmizh Apabila seluruh kriteria penilaian sudsh zesuai maka tes inmi dikatakan relevan tanpa revisi Apabila dalam kriteriz
penilaian kesesnaian alasan dengan pilihan jawaban dan/atan kejelasan kata‘penyusunan kata pada soal belum sesuai maka tes i dikatakan
relevan. Namun, apabila dalam kriteria kesasnaian dengan aspek penalaran ilmiah belum sesnai maka tes dikatakan tidak relevan.

1. Felevan tanpa revisi
1. Belevan
3. Tidak Ralavan

Bandumg, oo
Doszan ahli‘pakar
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Gambar 3.4 Format saran umum oleh validator pada akhir proses reviu soal.

Setelah mengelompokkan butir soal yang relevan dan tidak relevan, peneliti
melakukan revisi terhadap butir soal yang dianggap tidak relevan sesuai dengan

saran validator.

3.1.2.2 Percobaan awal

Pada langkah ini, soal yang telah melewati tahap judgment dan telah
diperbaiki, kemudian diuji coba pada sampel kecil dari peserta tes. Peserta
percobaan awal dipersilakan mengisi soal yang telah disusun, kemudian
pengembang tes mengamati perilaku yang terlihat pada peserta tes seperti jeda
berfikir panjang atau perubahan jawaban pada butir tertentu. Melalui tahap ini,
pengembang tes dapat menentukan berapa lama waktu yang diperlukan peserta
untuk mengerjakan tes pada uji lapangan melalui pola waktu penyelesaian tes
peserta pada tahap ini. Setelah mengerjakan soal, pengembang tes melakukan
wawancara dengan peserta tes untuk mengetahui komentar peserta tes pada
perangkat soal yang telah di konstruksi.

Melalui tahap ini diharapkan, pada uji lapangan, perangkat tes sudah benar-
benar siap bukan hanya dari segi konten, kesesuaian soal dengan aspek penalaran
ilmiah, dan ambiguitas tetapi juga waktu yang ditentukan telah sesuai dan
pemilihan kata pada butir dimengerti oleh peserta tes. Sehingga, dapat dikatakan
tujuan utama pada tahap ini berbeda dengan proses reviu oleh ahli, proses
percobaan awal lebih kepada mengurangi kesalahan-kesalahan pada pelaksanaan
tes seperti kurangnya waktu pengerjaan ataupun ketidakmengertian siswa
terhadap istilah pada soal yang menghambat siswa untuk dapat mengerjakan soal

dengan baik.

3.1.2.3 Uji Lapangan dan Menentukan Nilai Butir

Uji lapangan dilakukan di lima sekolah di kota Bandung pada siswa yang
telah mempelajari mengenai hukum gravitasi. Setelah melakukan uji lapangan,
data berupa jawaban siswa diolah menjadi skor dengan format penilaian yang
telah ditentukan. Keseluruhan skor responden pada penelitian ini dapat dilihat

pada lampiran 9.
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3.1.2.4 Analisis Tes Menggunakan IRT
Pada TPI studi validitas dan realibilitas dilakukan dengan berbantuan item
response theory. Data skor siswa di input pada aplikasi IRTPRO4 Student hingga

menghasilkan gambar 3.5.

= =2 = =
B
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o
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=
e

=
L
R

o o
=

= £
[=]

[

r

[=]
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w
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Gambar 3.5 kurva karakteristik butir pada salah satu soal TPI.

Garis berwarna hitam, merah, hijau, dan biru mewakili kategori respon
siswa terhadap TPl mengenai hukum gravitasi. Warna hitam atau yang
dilambangkan dengan angka 0 mewakili respon siswa menjawab pilihan jawaban
dan alasan salah (skor 0). Warna biru atau yang dilambangkan dengan angka 1
mewakili respon siswa menjawab pilihan jawaban benar dan alasan salah (skor 1).
Warna hijau atau yang dilambangkan dengan angka 2 mewakili respon siswa
menjawab pilihan jawaban salah dan alasan benar (skor 2). Warna merah atau
yang dilambangkan dengan angka 3 mewakili respon siswa menjawab pilihan
jawaban dan alasan benar (skor 3).

Perpotongan antar kategori menunjukkan angka tertentu baik pada sumbu-x
maupun sumbu-y. Perpotongan kategori 0 dan 1 disebut sebagai &;;, perpotongan
kategori 1 dan 2 disebut &;,, perpotongan kategori 2 dan 3 disebut §;s.
Perpotongan antar kategori pada sumbu-y menunjuk pada nilai 6 (kemampuan)
sedangkan perpotongan pada sumbu-x menunjuk pada nilai probabilitas. Nilai §;;
dapat digunakan sebagai informasi probabilitas responden untuk memilih jawaban
yang meningkat dari kategori sebelum j ke kategori j dengan nilai kemampuan

tertentu.
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Tabel 3.3 klasifikasi tingkat kesukaran untuk kategori dan &;; .

o Kategori Tingkat
No. | Nilai @
Kesukaran
1 > -2 Mudah
2 ) Sedang
2< 0<2
3 >2 Sukar

Sumber: Hambleton & Swaminathan, 1985: him. 107

3.2 Partisipan

Uji lapangan (field test) dilakukan pada lima sekolah berbeda di kota Bandung
dengan karakteristik yang beraneka ragam. Tes dilakukan pada dua tingkatan
kelas yang berbeda, yaitu pada siswa kelas X MIA dan XI MIA. Hal ini dilakukan
karena pada kurikulum nasional materi mengenai hukum newton tentang gravitasi
diberikan pada kelas X MIA di semester genap. Sedangkan pada kurikulum 2013,
materi disampaikan pada siswa kelas XI MIA di semester ganjil.

3.3 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen soal pilihan ganda disertai alasan yang
juga berbentuk pilihan ganda. Sumber tipe instrumen berasal dari peneliti lain
yang telah mengembangkan tes jenis ini. Kemudian penulis membuat instrumen
dengan tipe serupa namun dengan materi berbeda yaitu mengenai hukum
gravitasi. Soal di konstruksi berdasarkan delapan aspek penalaran ilmiah yang

dikembangkan oleh Jing Han.

3.4 Variabel Operasional

3.4.1 Konstruksi TPI
Pengonstruksian TPl adalah usaha untuk menyusun tes penalaran ilmiah

yang baik agar tes dapat menjadi informasi yang berguna bagi pendidik, peserta
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didik, ataupun elemen-elemen pendidikan lainnya. Dalam upaya ini, dilakukan
beberapa tahap yaitu:

¢ Identifikasi kegunaan tes;

o Identifikasi karakter tes;

e Mempersiapkan spesifikasi tes;

e Konstruksi butir soal;

3.4.2 Karakterisasi TPI

Karakteristisasi adalah proses menampilkan karakter atau ke-khas-an dari
masing-masing soal yang dikonstruksi. Pada penelitian ini, karakter tes yang
ditampilkan adalah parameter tingkat kesukaran. Analisis tingkat kesukaran
dilakukan pada: (1) tingkat kesukaran keseluruhan tes yang dapat dilihat dari
kurva karakteristik tes, (2) tingkat kesukaran pada masing-masing kategori tes
yang dapat dilihat dari kurva karakteristik butir, dan (3) tingkat kesukaran pada
perpotongan kategori yang berdekatan yang dapat dilihat dari kurva karakteristik
tes.
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3.5 Prosedur Penelitian

Merumuskan
Masalah

[ Studi Literatur ]

v

[ Menentukan solusi ]

Tahap Konstruksi

Mengidentifikasi Mengidentifikasi Mempersiapkan
kegunaan Tes Karakter Tes Spesifikasi Tes

Mengkonstruksi
Butir Soal

v
[ Reviu Soal oleh Ahli ]—>
Tahap Validasi

Uji Pendahuluan —>[ Revisi Soal ]

< |
<

\4

Uji Lapangan

\. J

v
[ Menentukan Skor Butir ]
Analisis Tes dengan
IRT

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari 158 responden akan diolah menjadi skor dengan
perolehan skor O untuk pilihan jawaban dan alasan salah, skor 1 untuk pilihan
jawaban benar dan alasan salah, skor 2 untuk pilihan jawaban salah dan alasan
benar, dan skor 3 untuk pilihan jawaban dan alasan benar. Kemudian data skor
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tersebut di input pada aplikasi IRTPRO4 student seperti yang ditunjukkan pada

gambar 3.7.
IRTPR!
File View Help
Ny = =
2T PRC
Flexible P ional ltem R Theory M ing for F'atiem-Repurte.d Qutcomes
() Start New Project m IRTPRO Guide
— Import Data @ Connect to SSI website

@ Online help for IRTPRO

Recently Opened Files
indri.Test1-irt.htm [D:\indrich\skripsi\Bismillahirrahmanirrahim\pengolahan data\]
indri.ssig [D:\indrich\skripsi\Bismillahirrahmanirrahim\pengolahan data\]
indri.irtpro [D:\indrich\skripsi\Bismillahirrahmanirrahim\pengolahan data\]
keseluruhan4.ssig [D:\indrich\skripsi\Bismillahirrahmanirrahim\pengolahan data\]
keseluruhan.ssia [N:\indrich\skrinsi\Bismillahirrahmanirrahim\nenaolahan data\l

Done

Gambar 3.6 Tampilan awal aplikasi IRTPRO4 student yang
digunakan untuk mengolah data.

| IRTPRO - [indri] = S
T File Edit Data Manipulate Graphics Analysis View Window Help BED
[y = ?
R vaRZ | weRs iR [ ARG ART VRS vaRg VAR1D VARTT | weRiz +

iHn 0 o % 100 % 0 75 100 % 100

EE 0 100 0 m 100 0 0 100 100 1m0 100 3

R E 0 3 o 1m 0 100 o 7 100 100 7

4 |m 0 100 ] [ 100 100 ] 100 100 = 7

5 |m [ 100 0 m 100 0 0 0 100 =5 100

6 o m 75 0 [ 75 b5 m 0 100 1m0 100

7 |m m 100 0 m 100 0 x5 7 0 b 7

EE 0 100 0 m 100 0 0 0 100 1m0 7

3 o 1m 0 o o 10 0 o 0 100 100 100

LS 0 0 ] 1m 100 0 ] 100 = 10 100

LS 1m 7 ] 1m 100 0 = 7 100 10 100

2 |7 [ 100 0 m 75 0 =5 75 100 10 75

ENES 0 7 0 [ 100 5 0 100 100 1m0 100

1 |o 0 0 0 x5 100 S 0 7 100 b 100

5 |o 0 0 0 m 100 = 0 0 100 1m0 100

|7 0 10 o 1m 10 = o 100 100 100 100

7| 0 100 ] 1m 100 0 ] 100 100 10 7

8 |o 0 100 0 0 75 100 0 0 100 10 75

ERES 0 0 0 [ 100 b5 0 100 100 1m0 75

@ |o m 0 0 7 0 100 0 0 0 x5 100

ERES 0 75 ES m 75 0 0 0 100 1m0 7

EE b b n o 0 o n 100 E = 100 <
“ m »

Gambar 3.7 nilai tiap butir dari 158 siswa yang di input pada aplikasi
IRTPRO4 Student.
Setelah dilakukan proses input data, skor dapat dianalisis dengan cara memilih tab

analisis hingga tampilan aplikasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.8.
kemudian dilakukan perubahan model yang telah di deteksi oleh aplikasi, yaitu
perubahan model graded menjadi GPCredit. Pemilihan model GPCredit karena

lebih sesuai dengan partial credit model (PCM).
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[5% IRTPRO - [data fix]

Unidimensicnal Analysis

Data File: | D:Yindrich \skripsi\Bismillahirrahmanirrahimipengolahan datalindri.ssig

Test? |

|De5u‘ipﬁon"|Gr0up "| ltems | Models lScorinngimulation"

Grouping value:

ltem List Categories | Data Codes | ltem Scores Model

VAR1
VAR2
VAR3
VAR4
VARS
VARG
VART
VARS

Constraints... DIF...

R SR R R R R

| Mo Group Variable

0.25 75100 0.1.2.3

2pL
0.25.75.100 0.1.2.3 o
0.25.75.100 0.1.2.3
Graded
0.25.100 0.1.2 _
0.25.75.100 0.1.2.3 HReEE T
Mominal

0.25 75100 0.1.2.3

0,25 75100 0.1.2.3 Graded

0.25 75100 0.1.2.3 Graded A

Options...

oK | Cancel |

Run |

Gambar 3.8 Mengubah model yang dideteksi oleh aplikasi menjadi

GPCredit agar sesuai dengan model Partial Credit Model.

EJ File Edit Data Manipulate

0= ?
WART WaR2
1 o
2 |7 o
3 |7 1)
4 |25 o
5 |25 25
6 |0 100
7 | 100
& |75 o
9 |0 100
10 |25 1)
11 |25 100
12 |25 25
13 |25 o
14 |0 o
15 |0 a
16 |25 o
17 |25 1)
18 |0 o
19 |25 o
20 |0 100
21 |48 o
2z 128 a
<
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= =
Unidimensional Analysis =
Data File: | p:\jndrich\skripsi\Bismillahirr ahmanirrahim\pengolahan data\data fix\data fix.ssig . ‘ 0 ‘ VAR ‘ VaR1Z -
r S
" Ttem Parameter Constraints @ % 1o ‘7
100 100 3
Tesg
Group: Single Group 100 25 -
[ 7h 25
ftem 7 100
VARL = =3 b 100 100
w1 2| 3| 3 4 s P
VAR2 < = = 100 2
',vl 5 2 6| 7
100 100
vz I < < = 10 10
Trend 1 8| 1”2 5 3 10 100 100
VARS = = = 10 =
Trend P 1| e 12
100 100
vars  IENEN - < o e 2 0
. —— Tf‘end Z = f:’ i 'ﬂ. 2. 100 100
. | r 100 100
‘ 100 3
Cancel 1m e
1 100 %
75 100
100 25
m OK | Cancel | Run ‘ g 100 il

Gambar 3.9 Mengubah nilai a yang terdeteksi oleh aplikasi menjadi bernilai 1.

Setelah pemilihan model, nilai a atau daya pembeda yang telah dideteksi oleh

aplikasi harus diubah menjadi bernilai 1 karena pada PCM setiap butir

mempunyai daya pembeda yang sama (Retnawati, 2014: him.37). Kemudian klik

Run. Maka, akan didapat tabel yang berisi informasi mengenai nilai b atau tingkat

kesukaran masing-masing butir dan seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.10
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Summary of the Data and Contral Parameters
GPC Model Item Parameter Estimates, logit: a[k{8 - b) + Zd| ]
Item Label a se b se d, se d; se. d, se d se
1 VAR1 1014 022 -0.39 078 0.00 0.66 160 -13.76 2172 13.09 2073
2 VAR2 100 = -0.20 011 0.00 272 051 -0.44 077 316 059
3 VAR3 1.00 —_— 0.01 011 0.00 -0.55 0.20 =277 0.74 332 072
4 VAR4 1.00 - 267 0.55 0.00 -2.45 118 245 1.18
5 VARS 1.00 — -0.54 011 0.00 -0.90 028 -1.84 057 274 051
B VARB 1.00 - -0.48 012 0.00 0.64 0.20 -3.34 0.83 271 0.62
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15 VAR15 1.00 — -0.28 010 0.00 -2.44 0.46 -1.84 1.07 4.27 0.97
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Gambar 3.11 grafik masing-masing butir pada aplikasi IRTPRO4 student.

Gambar 3.11 menunjukkan grafik dari masing-masing butir. Pada setiap

butir dapat dianalisis tingkat kesukaran tiap kategorinya ataupun perpotongan

antar kategorinya. Untuk memudahkan melihat nilai yang ditunjukkan pada

perpotongan masing-masing kategori, dapat dilihat pada menu tabel yaitu dengan

melihat nilai C yang sama pada dua kategori berurutan. Nilai C yang sama pada

dua kategori yang berurutan menunjukkan nilai probabilitas pada perpotongan

kategori tersebut sedangkan Theta merupakan nilai kemampuan responden pada

perpotongan tersebut.
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Gambar 3.11 tabel yang menunjukkan nilai perpotongan antar kategori.
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